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ABSTRAK

Ade Lestari . Efektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika
Berdasarkan Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung Tahun
Pelajaran 2011/2012

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 2
Lubuk Basung disebabkan oleh penerapan strategi yang belum sesuai dengan gaya
belajar yang dimiliki siswa. Dalam pembelajaran guru lebih sering menerapkan
metode ceramah, sedangkan metode ini hanya menguntungkan bagi anak yang
memiliki gaya belajar audio, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar visual
dan kinestetik kurang berkembang dengan baik. Hal ini mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa dalam belajar. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran visual, auditorial, kinestetik pada kelompok
siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui aktivitas dan perbedaan hasil belajar matematika siswa
yang memiliki gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik kelas VII SMP
Negeri 2 Lubuk Basung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah The One Shot Case Study. Data aktivitas siswa selama
pembelajaran diperoleh dengan melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan
data hasil belajar matematika siswa diperoleh melalui tes akhir.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa secara umum aktivitas siswa
mengalami peningkatan untuk setiap pertemuan, sedangkan dari hasil tes akhir
yang diolah menggunakan teknik ANAVA Dua Arah didapat fhitung = 977,
sedangkan pada tabel f(¢ 0s;2;62) = 3,15. Karena fpitung > fraver UNtuk taraf nyata
0,05 sehingga disimpulkan Ho ditolak, hal ini berarti terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran visual,
auditori, kinestetik pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual, auditori dan
kinestetik Kelas VII SMP Negeri 2 lubuk basung. Selanjutnya dilakukan uiji
wilayah berganda yaitu uji Scheffe (S). Hasil uji wilayah berganda ini yaitu
dengan menguji pasangan stategi belajar visual dengan kinestetik, strategi belajar
visual dengan auditori, dan strategi belajar kinestetik dan auditori. Hasilnya
berturut-turut yaitu 3,36, 1,22, 2,14. Dari hasil di atas yang memiliki perbedaan
hasil belajar yang signifikan hanya strategi belajar visual dengan kinestetik yaitu
Shitung > Stabel dengan Shitung = 3136 dan Stabel = 2151-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Matematika juga mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini tidak luput
dari peranan matematika. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Begitu pentingnya peran matematika maka matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik mulai dari pendidikan dasar. Hal ini bertujuan
untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir logis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memamfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan aktivitas dan interaksi
antara siswa dan guru yang sangat baik. Selain itu dalam pembelajaran
matematika siswa tidak hanya mendengarkan guru saja tapi juga diharapkan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran matematika
tersebut dapat tercapai dan berjalan sebagaimana mestinya.

Agar tercapainya tujuan tersebut, pemerintah dan sekolah selalu

berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika diantaranya



dengan melakukan penyempurnaan kurikulum. Usaha lain yang dilakukan
pemerintah adalah dengan melakukan pembaharuan strategi belajar, pelatihan
guru-guru melalui seminar, serta pemberdayakan sarana dan prasarana.
Meskipun perbaikan terus diupayakan, namun kenyataan dilapangan
menunjukan kondisi yang berbeda. Masih banyak siswa memiliki hasil
belajar kurang memuaskan dalam pelajaran matematika.

Realita yang kurang memuaskan tersebut juga ditemui di SMP Negeri 2
Lubuk Basung. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 —
11 Februari 2012 di SMP Negeri 2 Lubuk Basung, ditemukan bahwa pada
saat guru menyampaikan materi pelajaran, hanya beberapa orang siswa yang
memperhatikan dan mendengarkannya, saat pembelajaran berlangsung siswa
lebih sering “ngobrol” dengan temannya atau melakukan hal yang tidak ada
hubungannya dengan matematika, tidur-tiduran atau berjalan-jalan tanpa
menghiraukan penjelasan guru. Sehingga siswa tidak fokus untuk mengikuti
pelajaran dan akhirnya siswa tidak mampu memahami materi yang diberikan.
Di samping itu siswa cenderung bersikap tertutup kepada guru dalam belajar,
dalam arti siswa enggan untuk bertanya meskipun mereka belum mengerti
dengan materi yang diajarkan, selain itu kebanyakan siswa malas untuk
bertanya kepada teman yang lebih mengerti. Sikap tertutup ini disebabkan
siswa malu dan takut untuk bertanya kepada guru, padahal guru sudah
mencoba menyajikan materi pembelajaran seefektif mungkin. Kondisi ini
berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang kurang memuaskan,

seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini.



Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas pada Ulangan
Harian | Matematika Semester Genap Kelas VII SMP Negeri 2
Lubuk Basung Tahun Pelajaran 2011/2012

Nilai ( = 75) KKM Nilai (<75) KKM

No. Kelas Jumlah Jumlah Tidak
. Tuntas .

Siswa Siswa Tuntas

1 VII A 19 59,38 13 40,63
2 VII B 18 56,25 14 43,75
3 VIIC 14 43,75 18 56,25
4 VII D 12 38,71 19 61,29
5 VII E 14 45,16 17 54,84
6 VIIF 15 46,86 17 53,13
7 VII G 15 48,39 16 51,61
8 VIIH 15 46,86 17 53,13

( Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 Lubuk Basung)

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung pada Ulangan
Harian (UH) 1 masih ada yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini menunjukan bahwa masih
banyak siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran matematika. Jika
keadaan ini dibiarkan berlanjut, maka dikhawatirkan kualitas pembelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Lubuk Basung semakin menurun.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 Febuari
2012 dengan salah satu guru bidang studi matematika di SMP Negeri 2
Lubuk Basung, diperoleh bahwa selama proses pembelajaran berlangsung
guru telah mencoba menyajikan materi pembelajaran seefektif mungkin untuk
menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa memahami materi pelajaran.
Namun hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam belajar matematika. Hal
ini disebabkan karena selama ini mereka tidak tahu cara menyenangi

matematika. Kemudian setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda



dalam menerima dan memproses suatu informasi, hal ini mengakibatkan
siswa juga menempuh cara yang berbeda untuk menerima informasi tersebut.
Salah satunya adalah adanya perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa. Ada
sebagian siswa yang mudah memahami sebuah informasi dengan
mendengarkan penyampaian materi pelajaran di depan kelas dengan intonasi
suara keras, atau menulis apa yang ada di papan tulis sehingga bisa dibaca
kembali untuk bisa memahaminya. Di samping itu, ada juga siswa yang suka
memecahkan masalah dengan mendiskusikannya dalam kelompok.
Bagaimanapun cara yang digunakan oleh masing-masing siswa untuk
menerima informasi dipengaruhi oleh gaya belajar mereka masing-masing.
Pada pelaksanaannya, guru telah melaksanakan pembelajaran yang
berdasarkan gaya belajar tertentu seperti pembelajaran matematika
berdasarkan gaya belajar auditorial, namun pembelajaran ini belum
mengarahkan siswa dengan pembelajaran auditorial sesungguhnya, sehingga
potensi auditori siswa belum diberdayakan dengan optimal. Sementara itu
Departement of Education dalam Yaniawati (2005: 1) mengungkapkan
bahwa, “proses pengembangan mathematical power merupakan sebuah
proses yang kompleks. Dalam arti, peserta didik belajar matematika tidak
hanya bergantung pada “apa” yang diajarkan, tetapi juga tergantung pada
“bagaimana” matematika itu diajarkan, atau bagaimana peserta didik belajar”.
Berdasarkan uraian di atas diduga salah satu penyebab rendahnya
aktivitas belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Lubuk Basung adalah

karena tidak sesuainya gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa.



Artinya ketika guru melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah
di depan kelas, tanya jawab, dan mengerjakan latihan maka dalam hal ini
akan menguntungkan siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial, padahal
tidak semua siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial tersebut. Situasi
ini tentu kurang mempertimbangkan aspek kecendrungan gaya belajar siswa
yang bervariasi. Menurut Grinder dalam Silberman (2004: 22) menyatakan :

Dari setiap 30 siswa, 22 diantaranya rata-rata dapat belajar

secara efektif selama gurunya menghadirkan kegiatan belajar

yang berkombinasi antara visual, auditori, dan Kinestetik siswa.

Namun, 8 siswa diantaranya sedemikian menyukai salah satu

bentuk pengajaran dibandingkan dua lainnya sehingga mereka

mesti berupaya keras untuk memahami pelajaran sesuai dengan

gaya belajar yang mereka sukai. Guna memenuhi kebutuhan ini,
pengajaran harus bersifat multisensori dan penuh variasi.

Jadi, dalam melaksanakan suatu pembelajaran seorang guru harus bisa
memahami gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa, kemudian
guru menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa yang
menonjol pada satu gaya belajar masih bisa mengikuti pembelajaran dengan
baik.

Berdasarkan uraian di atas dibutuhkan suatu alternatif pembelajaran
yang cocok sehingga proses pembelajaran matematika menjadi
menyenangkan, bermanfaat dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa gaya belajar siswa cenderung
menggunakan kekuatan panca indera, seperti bergerak, diskusi, menggambar
dan sebagainya. Jadi gaya belajar ini mencakup kekuatan visual, auditorial,

dan kinestetik yang dimiliki siswa.



Gaya belajar auditorial (auditori leaner) memanfaatkan kemampuan
pendengaran untuk mempermudah proses belajar. Siswa dengan gaya belajar
auditori lebih menyukai diskusi dalam kelas atau kelompok. Kemampuan ini
telah diterapkan guru namun lebih mengacu pada komunikasi satu arah,
artinya guru menjelaskan pelajaran di depan kelas dan siswa menyimak dari
tempat duduknya masing-masing. Walaupun ada tanya jawab namun muatan
pertanyaan yang disampaikan guru cenderung lebih pada menyambung
jawaban, artinya guru telah memberikan awal-awal kata dari jawaban
pertanyaan sehingga siswa kurang termotivasi untuk berpikir.

Siswa dengan gaya belajar visual (visual leaner) memanfaatkan indera
Penglihatan untuk membantu belajar. Siswa dengan gaya belajar visual ini
kurang bisa mengingat informasi yang diberikan secara lisan, melainkan lebih
mudah dengan simbol atau gambar-gambar. Kemampuan ini kurang menjadi
perhatian guru. Fasilitas untuk mengingat hanya melalui buku atau catatan di
papan tulis yang kurang menarik.

Gaya belajar kinestetik (kinesthetic/tactile learner) menggunakan
fisiknya sebagai alat belajar yang optimal. Siswa dengan gaya belajar
Kinestetik lebih suka mengerjakan sesuatu dengan tangan. Gaya belajar
tersebut cenderung diabaikan guru, siswa jarang diberi kesempatan untuk
melakukan sendiri aktivitas belajarnya.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki gaya belajar tersebut namun tidak
semuanya Yyang berkembang secara seimbang melainkan ada yang

mendominasi. Setiap siswa akan menyenangi pembelajaran yang sesuai



dengan gaya belajar yang dimilikinya. Hal tersebut menyebabkan siswa akan
menyukai pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengan gaya belajar yang
dimilikinya. Keberagaman gaya belajar siswa memerlukan suatu pemilihan
strategi mengajar yang cocok agar kekuatan visual, auditorial, dan kinestetik
siswa berkembang dengan baik. Dengan melibatkan aspek visual, auditorial,
dan kinestetik siswa diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar dan
hasil belajar matematika mereka.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan pembelajaran matematika berdasarkan gaya belajar siswa melalui
penelitian dengan judul : “Efektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung Tahun Pelajaran
2011/2012»

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered).

2. Gaya mengajar guru belum sesuai dengan gaya belajar siswa.

3. Potensi visual, auditorial, dan kinestetik siswa tidak diberdayakan dengan
baik.

4. Aktivitas siswa dalam belajar matematika masih kurang.

5. Hasil belajar matematika siswa rendah.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka masalah yang dibahas dalam
penelitian ini difokuskan pada faktor gaya mengajar guru yang tidak sesuai
dengan gaya belajar yang dimiliki siswa, sehingga aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Lubuk Basung yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
visual, auditorial, kinestetik pada kelompok siswa dengan gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran visual, auditorial, kinestetik
pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik
kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung?

E. Asumsi
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi asumsi dari
penelitian ini adalah :

1. Guru mampu melaksanakan pembelajaran matematika berdasarkan gaya
belajar siswa.

2. Siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda dalam belajar

matematika.



3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan
matematika yang dimiliki siswa.
Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka diajukan
pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimanakah perkembangan aktivitas belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran visual, auditorial, kinestetik pada
kelompok siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik”.
Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
visual, auditorial, kinestetik pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung.
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui aktivitas siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk Basung.
2. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk

Basung.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

1. Pedoman bagi penulis sebagai calon guru agar nantinya dapat menerapkan
gaya mengajar yang sesuai dengan gaya belajar siswa nantinya.

2. Bagi siswa, mereka dapat mengenal gaya belajarnya sehingga dapat
menentukan strategi belajar yang sesuai dengan gaya belajarnya.

3. Bagi guru matematika sangat bermanfaat untuk mengenal gaya belajar
siswa sehingga dapat menyesuaikan gaya pengajaranya dengan gaya
belajar siswa.

4. Informasi bagi guru dan mahasiswa untuk dapat melakukan penelitian

selanjutnya.





